BAB I
PENDAHULUAN
Kuliah Kerja Nyata Program Pengabdian Masyarakat (KKN PPM) merupakan salah satu perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat oleh UNY adalah pemanfaatan secara langsung ilmu pengetahuan, baik melalui pendidikan dan pengajaran maupun penelitian ilmiah kepada masyarakat. Pengabdian ini dilaksanakan dengan niat ikhlas untuk mengabdi dalam menunaikan misi UNY.
Kuliah kerja nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta merupakan kegiatan intrakulikuler yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Peran mahasiswa adalah sebagai pendorong dalam memperlancar jalannya proses pembangunan masyarakat, selain sebagai media sosialisasi dan pengabdian masyarakat dalam bentuk formal akademis serta setitik juga sebagai wahana mahasiswa untuk bisa mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu yang dipelajarinya, untuk kemudian disosialisasikan manfaatnya bagi masyarakat.
 KKN bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran  hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang sosial kemasyarakatan. Hal ini selaras dengan fungsi perguruan tinggi sebagai jembatan ( komunikasi ) dalam proses pembangunan dan penerapan IPTEK pada khususnya.
Tujuan utama dari Kuliah Kerja Nyata adalah memacu pembangunan masyarakat dengan menumbuhkan motivasi kekuatan sendiri, mempersiapkan kader-kader pembangunan (stock holder) serta sebagai agen perubah (agen of change). Tujuan utama lainnya adalah agar mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang berharga melalui keterlibatannya dalam masyarakat, dan secara langsung dapat menemukan, mengidentifikasi, merumuskan, serta memecahkan permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat secara interdisipliner, komphrehensif, dan lintas sektoral.  Berdasarkan  hal diatas, Kuliah Kerja Nyata UNY 2015 sebagai bentuk aplikasi keilmuan yang dimiliki mahasiswa terhadap masyarakat dalam mengembangkan kompetensinya, diharapkan sudah selayaknya siap untuk menghadapi tantangan yang sedang berkembang pada era globalisasai seperti sekarang  ini.
Kuliah Kerja Nyata mempunyai empat kelompok sasaran, yaitu mahasiswa, masyarakat, pemerintah daerah, dan  perguruan tinggi. Bagi mahasiswa Kuliah Kerja Nyata mempunyai sasaran untuk membina mahasiswa agar menjadi motivator dan inovator. Sasaran bagi masyarakat dan Pemerintah daerah adalah untuk memperoleh bantuan pemikiran, tenaga, serta IPTEK dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan. Sasaran bagi perguruan tinggi adalah untuk memperoleh umpan balik sebagai hasil pengintegrasian mahasiswa dalam masyarakat, sehingga kurikulum perguruan tinggi dapat disesuaikan dengan kondisi masyarakat yang diwakili oleh pemerintah daerah yang terkait.
KKN yang dilaksanakan harus memenuhi empat prinsip, yaitu dapat dilaksanakan (feasible), dapat diterima (acceptable), berkesinambungan (sustainable) dan partisipatif (participative). Secara garis besar tahap pelaksanaan KKN terbagi atas 3 tahap yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi, pelaporan dan tindak lanjut. Pada tahap pelaporan, laporan yang dibuat terdiri atas dua jenis laporan, laporan kelompok yang disusun oleh kelompok mahasiswa dan laporan individu yang disusun oleh satu orang mahasiswa. Observasi dilakukan dengan metode: (1) tanya jawab, (2) dokumentasi,  dan (3) melihat ke lapangan secara langsung. Berdasarkan hasil observasi maka ditentukan program kerja KKN individu yang akan dilaksanakan.
Adapun yang dimaksudkan dalam laporan ini adalah laporan program kerja individu yang terbagi menjadi beberapa komponen yaitu program individu utama, program individu penunjang, program individu insidental dan program individu tambahan.

A. Analisis Situasi
1. Letak Geografis
Karangduwet I adalah sebuah dusun yang terletak di desa Karangrejek, kecamatan Wonosari, kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Luas wilayah yang dimiliki adalah 71, 8920 Ha. Lokasi Balai Dukuh Karangduwet I berada di pertengahan RW 6 dan RW 7 . Karangduwet I terdiri atas 5 RT yaitu RT 14, 15, 16, 17 dan 18.
Adapun  batas wilayah Karangduwet I yaitu :
· Utara 		: Tegalsari, Siraman
· Timur 		: Baleharjo, Pacarejo
· Selatan 	: Karangduwet II
· Barat 		: Karangrejek
2. Keadaan Perekonomian
Masyarakat di Karangduwet I rata-rata berekonomi menengah dengan mata pencaharian sebagian besar adalah karyawan swasta, tani, wiraswasta/pedagang, PNS, buruh migran laki-laki, berdagang, buruh lepas, dan sebagian kecil adalah pegawai swasta dan PNS.

3. Keadaan Sosial Budaya
Organisasi kemasyarakatan yang berkembang di Karangduwet I adalah Perkumpulan RT, Posyandu, kesenian, perkumpulan pemuda, pengajian ibu-ibu dan PKK. Bidang kesenian, Padukuhan Karang duwet I mempunyai tim kesenian tari Jathilan yang bernama TURANGGA MUDA sebagian besar pemainnya meliputi pengrawit dan penari berasal dari padukuhan setempat. Semua kegiatan organisasi-organisasi tersebut berjalan dengan rutin dan lancar.
4. Bidang Kependidikan
Tingkat kependidikan Karangduwet I baik yang bersifat formal maupun informal tergolong menengah. 
5. Bidang Keagamaan
Kegiatan keagamaan di Karangduwet I sudah berjalan lancar. Sebagian besar penduduk beragama Islam dan kegiatan keagamaan secara rutin diadakan di masjid ataupun di mushola. Terdapat 2 pusat kegiatan keagamaan yaitu di Mushola Baiturrahiim di RW 6 ( Ceme) dan Masjid Assalam di Rw 7. Kegiatan rutin pengajian ibu-ibu setiap sebulan sekali rutin dan kegiatan TPA pada bulan Ramadhan.
B. Perumusan Program KKN
Perumusan  program  KKN ini mengacu pada hasil observasi yang telah kami laksanakan, di Karangduwet I sehingga program yang akan dilaksanakan nantinya dapat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat ( sesuai situasi dan kondisi ). Program yang disusun berdasarkan masukan dan pertimbangan–pertimbangan yang matang, sehingga tidak semua masalah yang teridentifikasi menjadi dasar untuk penyusunan program.
Adapun hal–hal yang menjadi pertimbangan dalam penyusunan program antara lain:
1. Kebutuhan dan manfaat bagi masyarakat
2. Kemampuan dan kompetensi mahasiswa
3. Dukungan dan swadaya masyarakat
4. Waktu yang tersedia
5. Sarana dan prasarana yang tersedia

C. Macam-Macam Program Kegiatan KKN
Berdasarkan hasil observasi dan pertimbangan di atas, serta mengkaitkan dengan acuan prinsip program KKN yaitu dapat dilaksanakan (feasible), dapat diterima (acceptable), berkelanjutan (sustainable), dan partisipatif (participative), maka disusun program kerja kelompok yang dilaksanakan mahasiswa selama KKN di Karangduwet 1 adalah sebagai berikut:

1. Program kelompok fisik
a. Pembuatan Plang (papan penunjuk arah/keterangan tempat)\
b. Pembuatan Denah Perdukuhan 
c. Kerja Bakti Bersih Lingkungan
2. Program kelompok non-fisik
a. Penyuluhan  pembuatan kompos 
b. Sosialisasi Jam Wajib Belajar Masyarakat 
c. Pendampingan TPA Ramadhan 
d. Kumpul Bocah 
e. Pelatihan Pentas Seni 
f. Outbond dan sekolah alam anak-anak
g. Jalan Sehat dan Senam bersama
h. Pentas Seni
i. Halal bi halal 
3. Program kelompok Tambahan
a. Pendampingan persiapan takbiran
b. Pendampingan lomba nuzulul qur’an
c. Rapat pemuda
d. Buka Bersama
e. Kenduri
f. Pembuatan kotak amal
4. Program kelompok Insidental
a. Takziyah 

D. Tujuan Program KKN
1. Tujuan Akademik
a. Mahasiswa dapat belajar dan memperoleh pengalaman nyata secara langsung dari masyarakat yang dapat menambah dan memperkaya pengalaman teori yang hanya didapatkan di perkuliahan.
b. Mahasiswa dapat mengimplementasikan dan turut serta memberikan pemikiran berdasarkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni untuk menumbuhkan, mengembangkan serta mempercepat pembangunan.Selain itu juga untuk meningkatkan kerjasama antar Perguruan Tinggi, khususnya mahasiswa dengan masyarakat, pemerintah daerah, dan instansi yang terkait lainnya.

2. Tujuan bagi Masyarakat
a. Program kerja fisik yaitu pembuatan plangisasi bertujuan untuk memberikan identitas jalan dan gang sehingga lebih tertata rapi dalam administrasi jalan dan pemberian plang pada rumah tokoh masyarakat Karangduwet 1 sehingga mempermudah masyarakat yang masih awam atau yang memliki kepentingan terhadap tokoh masyarakat namun belum mengetahui detail lokasi dukuh Karangduwet 1. 
b. Program non fisik  berupa penyuluhan pembuatan pupuk kompos bertujuan untuk memberikan alternative pemanfaatan sampah dapur untuk dioptimalkan dalam pembuatan pupuk kompos. Program ini untuk membantu ssebagian besar penduduk Karangduwet 1 yang bermatapencaharian sebagai petani. 
c. Outbond dan kumpul bocah bertujuan untuk memberikan edukasi kepada anak-anak Karangduwet1 dengan kegiatan yang bermanfaat dan mengisi waktu liburan. Serta pendampinngan TPA pada bulan Romadhan bertujuan untuk menghidupkan masjid dan mendampingi bacaan Al-qur’an, materi keislaman anak-anak Karangduwet 1. 
d. Program tambahan seperti rapat rutin RT, RW dan arisan pemuda bertujuan untuk mengetahui kondisi masyarakat dan membantu agenda terdekat yang akan diadakan oleh masyarakat. 






BAB II
PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN PROGRAM
A. PELAKSANAAN PROGRAM
1. Rapat Koordinasi
Rapat koordinasi pelaksanaan program KKN dilaksanakan setelah LPPM mengumumkan pembagian kelompok dan lokasi KKN. Tujuan diadakannya rapat koordinasi ini adalah untuk perkenalan antar anggota kelompok, pemilihan ketua kelompok KKN, sekretaris, dan bendahara. Selain itu juga pembagian tugas dalam persiapan pelaksanaan KKN agar semua anggota KKN memiliki peran dalam kelompok.
Rapat koordinasi ini dilakukan untuk menentukan penanggung jawab dari masing-masing program kelompok KKN. Tujuannya adalah agar pelaksanaan dari masing-masing program berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini tentunya juga melalui bimbingan dari Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). Dalam hal ini DPL berperan membimbing mahasiswa KKN di lapangan juga memberi arahan mengenai kegiatan KKN yang dilaksanakan di masyarakat, rencana program KKN, dan pembuatan proposal. 

2. Pembuatan Matrik Program KKN
Setelah rapat koordinasi diadakan,  kegiatan yang dilanjutkan selanjutnya adalah penyusunan matrik program kelompok dan individu. Tujuan dari penyusunan matrik program kelompok dan individu adalah untuk mempermudah dalam pelaksanaan program KKN dan penjumlahan jam dari rencana program KKN dan jam program KKN yang dilaksanakan. Matriks program juga dapat memperjelas program-program KKN yang dilaksan Penyusunan matrik juga disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi dari masyarakat Karangduwet I melalui observasi yang dilakukan sebelum menyusun matrik program.

3. Rancangan Pelaksanaan Program
Program KKN dirancang dengan tujuan agar pada pelaksanaan program KKN lebih jelas dan sesuai dengan program yang direncanakan. Perancangan program KKN dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat Karangduwet I sehingga dalam pelaksanaannya, program dapat berjalan dengan lancar.

B. PENJABARAN PROGRAM KKN
1. Program Kelompok
Program kelompok yang dilaksanakan terdiri dari empat program yaitu program fisik, non fisik, tambahan, dan insidental. Adapun rincian kegiatan kelompok sebagai berikut :
a. Program kelompok fisik
1. Pembuatan Plang (papan penunjuk arah/keterangan tempat)
	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kelompok Fisik

	Tujuan kegiatan
	:
	Mempermudah dalam mencari tempat yang akan dituju.

	Penanggung jawab
	:
	Rizky Ariadi

	Sasaran Kegiatan
	:
	Rumah perangkat padukuhan, gang-gang, serta tempat strategis di Padukuhan Karangduwet I

	Tempat kegiatan
	:
	Padukuhan Karangduwet I

	Waktu Perencanaan
	:
	8 Juli 2015 s.d. 15 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	:
	10 Juli 2015 s.d 22 Juli 2015

	Durasi
Perencanaan
	:
	14 jam

	Durasi Pelaksanaan
	:
	16. 5 

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Pada jadwal terjadwal di pekan kedua dimulainya KKN. Namun pada pelaksanaannya, dikarenakan berbagai pertimbangan pengerjaan baru dimulai pada tanggal 10 Juli (pertengahan pekan kedua) pelaksanaan KKN dan baru selesai sekitar dua pekan kemudian.
Program ini terlaksana dengan cukup baik. Pembuatan plang dilakukan dengan memberdayakan tukang kayu di padukuhan tersebut, sementara untuk pengecatan, penulisan, dan pemasangan dilakukan oleh mahasiswa KKN.

	Biaya 
	:
	Rp.1.106.000,00

	Sumber Dana
	:
	Swadaya 

	Peran mahasiswa
	:
	Pelaksana

	Faktor pendukung
	:
	Peran Dukuh akan informasi mengenai plang mana saja yang harus diperbaharui dan mana saja yang tidak.

	Faktor penghambat
	:
	Kurangnya animo warga dalam hal partisipasi langsung. Menurut analisis kami sebab utamanya adalah waktu yang bertepatan dengan jam kerja masyarakat.

	Solusi
	:
	Pemilihan waktu pelaksanaan pada pekan setelah hari Raya Idul Fitri lebih banyak mendapatkan dukungan dari masyarakat, walaupun dalam bentuk memberikan makanan ringan bagi pelaksana program.

	Hasil
	:
	1. Perbaruan cat di beberapa plang.
Gang : Gang Bougenvile, Aster, Kanthil, Jemani
Tempat : Masjid Assalam
Rumah : Pak Dukuh, Kaur Keuangan
2. Terpasangnya plang baru di :
Tempat : Mushola Baiturrohim
Rumah : RW 06, 07, RT 14, 15, 16, Ketua LPMP, Kabag Pemerintahan
Jalan : Anggrek, Wijayakusuma, Dahlia, Mawar.



2. Pembuatan Peta Perdukuhan 
	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kelompok Fisik

	Tujuan kegiatan
	:
	1. Mengetahui batas dusun dari utara, barat, selatan dan timur.
2. Mengetahui jalan dusun secara kesuluruhan
3. Mengetahui batas RT 14, 15, 16, 17 dan 18 dusun Karangduwet I secara keseluruhan.
4. Mengetahui lokasi perangkat dusun Karangduwet I.
5. Mengetahui lokasi pos ronda dusun Karangduwet I.
6. Mengetahui lokasi penting yang ada di Dsun Karangduwet I.

	Penanggung jawab
	:
	Ade Julio Prakoso

	Sasaran Kegiatan
	:
	Warga Dusun Karangduwet I dan masyarakat umum.

	Tempat kegiatan
	:
	Posko KKN Posdaya UNY Kelompok 2200

	Waktu Perencanaan
	:
	Tanggal 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	:
	Tanggal 1, 3, 4, 5, dan 6 Juli 2015

	Durasi
Perencanaan
	:
	1 jam dalam setiap kegiatan.

	Durasi Pelaksanaan
	:
	1 jam dalam 1 hari kegiatan.

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	5 jam

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Pada pelaksanaannya menggunakan Google Earth yang kemudian di desain dengan aplikasi Corel Draw serta klarifikasi jalan, batas dusun, batas RT, perangkat dusun dan pos ronda dengan Kepala Dusun Karangduwet I.

	Biaya 
	:
	Rp 195.000,00

	Sumber Dana
	:
	Mahasiswa

	Peran mahasiswa
	:
	Pelaksana

	Faktor pendukung
	:
	Adanya permintaan dari kepala Dusun Karangduwet I untuk memberi gambaran detail Dusun Karangduwet I.

	Faktor penghambat
	:
	Kurangnya informasi mengenai percetakan banner di Gunung Kidul dan harga untuk mencetak banner di Gunung Kidul selisih banyak di Kota Jogja sehingga perlu mencetak peta di Kota Jogja.

	Hasil
	:
	Peta di buat dengan EcoBanner ukuran 2,5 meter x 1,75 meter




3. Kerja Bakti Bersih Lingkungan
	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kelompok Fisik

	Tujuan kegiatan
	:
	Menyadarkan masyarakat untuk hidup bersih agar terhindar dari wabah Demam Berdarah dengan menggalakkan program 3M. Mengusahakan untuk warga agar mendapat bantuan untuk menunjang program berupa bubuk abate

	Penanggung jawab
	:
	Surya Dhimas Adhitya

	Sasaran Kegiatan
	:
	Seluruh warga Padukuhan Karangduwet I

	Tempat kegiatan
	:
	Balai Dusun Karangduwet I

	Waktu Perencanaan
	:
	3, 10, 24 Juli 2015 

	Waktu Pelaksanaan
	:
	7 Juli 2015

	Durasi	
Perencanaan
	:
	6 Jam

	Durasi Pelaksanaan
	:
	6 jam

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	6 Jam

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Pada pelaksanaanya kegiatan ini mengalamai kendala dikarenakan pada bulan ramadhan semua kegiatan rutin fisik di padukuhan ditiadakan. 
Kegiatan ini  dapat terlaksana namun tidak sesuai dengan jadwal yang diharapkan. 

	Biaya 
	:
	-

	Sumber Dana
	:
	-

	Peran mahasiswa
	:
	Pelaksana program

	Faktor pendukung
	:
	Tersedianya peralatan kebersihan dan cat

	Faktor penghambat
	:
	Waktu pelaksanaan bulan ramadhan

	Solusi
	:
	Kegiatan dilaksanakan sebelum acara kenduri dengan tujuan pelaksanaan kenduri akan lebih khidmat

	Hasil
	:
	Terlaksananya kerja bakti dengan membersihkan dan meremajakan balai dusun dengan mencat ulang balai dusun



b. Program kelompok non-fisik
1. Penyuluhan  pembuatan kompos 
	Jenis Kegiatan
	:
	Penyuluhan Pembuatan Kompos

	Tujuan kegiatan
	:
	Menyadarkan masyarakat untuk memanfaatkan sampah dapur dan sampah organik menjadi kompos. Mengusahakan  untuk petani agar mampu membuat pupuk sendiri.

	Penanggung jawab
	:
	Risna Afriani

	Sasaran Kegiatan
	:
	Seluruh warga Dukuh Karang Duwet 1 yang berprofesi sebagai petani

	Tempat kegiatan
	:
	Balai Padukuhan Karang Duwet 1

	Waktu Perencanaan
	:
	Senin, 13 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	:
	Senin, 13 Juli 2015

	Durasi	
Perencanaan
	:
	3 Jam

	Durasi Pelaksanaan
	:
	3 Jam

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	3 Jam

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Pada pelaksanaanya kegiatan ini mendapat antusias dari ibu-ibu PKK dukuh Karang Duwet 1. Namun,  mengalamai kendala diakhir kegiatan, para ibu PKK tidak mengikuti kegitan sampai tuntas. 
Kegiatan ini  dapat terlaksana, Berikut pembagian tugasnya :
· Menyiapkan alat dan bahan :
a. Risna Afriani
b. Dedeh Widaningsih
c. Aenur Falah Putri
d. Palupi Anggun K
· Persiapan materi sosialisasi pembuatan kompos :
a. Heru Khoirul Ummah
b. Surya Dhimas Adhitya
· Publikasi  program kepada warga :
a. Rika Sullistyorini 
b. Ade Julio Prakoso
· Penyampaian materi pembuatan kompos :
a. Rizky Ariadi
b. Mahardika Purna Putra
c. CB Rio  Budi Pratama

	Biaya 
	:
	Pengadaan alat dan bahan: Rp.75.600,00

	Sumber Dana
	:
	KKN :Rp. 75.600,00


	Peran mahasiswa
	:
	Persiapan dan Pelaksana program

	Faktor pendukung
	:
	Respon warga 

	Faktor penghambat
	:
	Acara pembagian buku tabungan yang dilaksanakan oleh ibu PKK terlalu lama, sehingga program KKN (penyuluhan pembuatan kompos) mengalami penguluran waktu. Selain itu, tidak semua warga sadar akan manfaat sampah dapur yang ternyata dapat dijadikan pupuk organik. Sehingga, mereka banyak yang membuang dan membakar sampah dapur. 

	Solusi
	:
	Kegiatan di undur sampai acara pembagian buku tabungan ibu PKK selesai.

	Hasil
	:
	Warga mendapat informasi bahwa sampah dapur dapat di manfaatkan menjadi pupuk organik. Warga yang mendapat penyuluhan pembuatan pupuk organik diutamakan warga yang memiliki profesi sebagai petani, sehingga para petani ini tidak harus membeli pupuk, karena bisa membuat pupuk sendiri.

	Peran
	:
	Pelaksana
Dalam program penyuluhan pembuatan kompos, saya bertugas menyiapkan alat dan bahan penyuluhan, dan mengkoordinir berlangsungnya kegiatan.



2. Sosialisasi Jam Wajib Belajar Masyarakat 
		Tidak terlaksana, diganti dengan plangisasi Jam Wajib Belajar Masyarakat.

3. Pendampingan TPA Ramadhan 
	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kelompok Non Fisik

	Tujuan kegiatan
	:
	1. Mengisi kegiatan anak-anak selama bulan ramadhan
2. Supaya anak-anak lancar dalam membaca Iqro serta Al-Qur’an.

	Penanggung jawab
	:
	Dedeh Widaningsih

	Sasaran Kegiatan
	:
	Anak-anak dusun Karangduwet 1

	Tempat kegiatan
	:
	1. Masjid Assalaam 
2. Mushola Baiturrohim

	Waktu Perencanaan
	:
	Tanggal 1 Juli sampai 14 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	:
	Tanggal 1 Juli 2015 
2 Juli 2015 
4 Juli 2015
5 Juli 2015 
6 Juli 2015 
8 Juli 2015 
14 Juli  2015

	Durasi
Perencanaan
	:
	 2 Jam per hari

	Durasi Pelaksanaan
	:
	2 Jam per hari, 
tanggal 9 Juli 1 Jam

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	23 jam

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Jumlah jam perencanaan dan pelaksanaan tidak sama.

	Biaya 
	:
	-

	Sumber Dana
	:
	-

	Peran mahasiswa
	:
	Fasilitator, Pelaksana

	Faktor pendukung
	:
	Antusias anak-anak untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan TPA.

	Faktor penghambat
	:
	Ada beberapa anak yang malu, dan ramai saat TPA berlangsung.

	Solusi
	:
	Mahasiswa memotivasi anak-anak untuk tidak malu dan tenang saat kegiatan TPA berlangsung. Supaya tidak rame pada saat ada waktu luang anak-anak diajak untuk mendengarkan dongeng islami, seperti cerita para Nabi.

	Hasil
	:
	Anak-anak memiliki kegiatan selama bulan Ramadhan. Anak-anak juga bisa lebih lancar lagi dalam membaca Iqro dan Al-Qur’an.

	Peran
	:
	Pendamping dan Pelaksana

Saya bertugas mendampingi dan mengajari anak-anak dalam membaca Iqro. Saya juga memberikan permainan pada anak-anak selama menunggu buka puasa.







4. Kumpul Bocah 
	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kelompok Non Fisik

	Tujuan kegiatan
	:
	1. Menambah keakraban antara anak-anak dan mahasiswa KKN
2. Mengenalkan permainan dan nyanyian baru pada anak-anak
3. Menambah keceriaan 

	Penanggung jawab
	:
	CB. Rio Budi Pratama 

	Sasaran Kegiatan
	:
	Semua anak-anak Karangduwet 1

	Tempat kegiatan
	:
	Posko KKN UNY

	Waktu Perencanaan
	:
	22 Juli 2015
23 Juli 2015
24 Juli 2015
27 Juli 2015
28 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	:
	2 Juli 2015
9 Juli 2015
24 Juli 2015
27-28 Juli 2015

	Durasi
Perencanaan
	:
	10 jam

	Durasi Pelaksanaan
	:
	8 jam

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	8 jam

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Jumlah jam perencanaan dan pelaksanaan sama.

	Biaya 
	:
	-

	Sumber Dana
	:
	-

	Peran mahasiswa
	:
	Panitia Pelaksana

	Faktor pendukung
	:
	Anak-anak sangat berantusian untuk kumpul di posko KKN

	Faktor penghambat
	:
	1. Sulit dikondisikan
2. Anak-anak berkumpul terlalu awal dari jam pelaksanaan 


	Solusi
	:
	1. Mahasiswa KKN harus selalu siap untuk menghadapi anak-anak

	Hasil
	:
	Mendapat sambutan yang baik dari anak-anak, sangat berantusias dan aktif. Anak-anak mengetahui dan dapat memainkan permainan baru seperti lalulalulalulale,  menyanyi nyanyian islami dan masih mengenal permainan lama seperti bekelan, ingkling. Masa kanak-kanak masih terselamatkan tanpa gangguan gadget.

	Peran
	:
	Pendamping dan Pelaksana



5. Pelatihan Pentas Seni
	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kelompok Non Fisik.

	Tujuan kegiatan
	:
	Pelatihan dalam rangka pentas seni sebagai acara perpisahan KKN UNY 2015 Semester khusus, kegiatan ini berupa pelatihan tari Jathilan dengan peserta anak – anak SD sebagai penari serta pengrawitnya.

	Penanggung jawab
	:
	Rika Sulistyorini

	Sasaran Kegiatan
	:
	Anak – anak SD

	Tempat kegiatan
	:
	Rumah Bapak Wiyono

	Waktu Perencanaan
	:
	6 Juli 2015
7 Juli 2015
14 Juli 2015
15 Juli 2015
24 Juli 2015
25 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	:
	8 Juli 2015
11 Juli 2015
12 Juli 2015
14 Juli 2015
22 Juli 2015
23 Juli 2015

	Durasi
Perencanaan
	:
	12 Jam

	Durasi Pelaksanaan
	:
	7 Jam 30 menit

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	 7 Jam 30 menit

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Pelaksanaan kegiatan pelatihan pentas seni tersebut tidak dapat sesuai dengan perencanaan dikarenakan adanya program insidental yang mendadak, ketersediaan tempat dan perlengkapan latihan diantaranya gamelan dan kuda, serta waktu untuk mengumpulkan anak-anak untuk latihan.

	Biaya 
	:
	Rp 690.000,-

	Sumber Dana
	:
	Dana sponsor pentas seni : Rp. 690.000,-

	Peran mahasiswa
	:
	Pelaksana dan Pendukung progam.

	Faktor pendukung
	:
	Anak-anak yang antusias dan bersemangat serta masyarakat yang membantu peminjaman perlengkapan latihan berupa gamelan, kuda, dan pedang yang disediakan oleh Bapak Wiyono.

	Faktor penghambat
	:
	1. Adanya program insidental yang mendadak seperti takziah.
1. Ketersediaan perlengkapan latihan.
1. Dilaksanakan pada bulan puasa.

	Solusi
	:
	1. Diganti hari
1. Dilaksanakan pada pagi hari untuk menghemat tenaga.
1. Bergantian latihan agar dapat menggunakan peralatan latihan.

	Hasil
	:
	Pentas kesenian tari Jathilan dari Dusun Karangduwet I pada tanggal 26 Juli 2015 dalam rangka perpisahan KKN UNY 2015 Semester khusus di Lapangan Balai Desa Karangrejek.

	Peran
	:
	Pelaksana
Dalam program ini saya berperan dalam pelatihan dengan dibantu oleh teman-teman kelompok KKN 2200 untuk membenarkan gerakan tari serta pembuatan blocking pertunjukan.




6. Outbond dan sekolah alam anak-anak
	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kelompok Non Fisik

	Tujuan kegiatan
	:
	Mengajarkan kepada anak-anak tentang solidaritas, kerjasama serta menumbuhkan sikap kritis dan kreatif

	Penanggung jawab
	:
	CB. Rio Budi Pratama

	Sasaran Kegiatan
	:
	Seluruh anak-anak Dusun Karangduwet I.

	Tempat kegiatan
	:
	Berpusat di Balai Dusun Karangduwet I, serta pekarangan rumah warga (untuk pos permainan)

	Waktu Perencanaan
	:
	Tanggal 28 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	:
	Tanggal 28 Juli 2015

	Durasi
Perencanaan
	:
	7 jam

	Durasi Pelaksanaan
	:
	5.5 jam

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	5.5 jam

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Kegiatan ini diikuti oleh 25 anak kelas 2 SD sampai 1 SMP yang dibagi menjadi 4 kelompok, yakni Grup Kucing, Kelinci, Guguk Comunity dan Naga. Terdapat 7 permainan beregu yang kami aplikasikan, yakni :
1. Sandi Moris
2. Memindahkan Ranjau
3. Menara Air
4. Lempar Frisbee 
5. Terowongan manusia
6. Spider Web
7. Estafet tepung
Kami meletakkan masing-masing permainan di tempat yang berbeda dengan jarak saling berjauhan.
Kami juga melibatkan remaja dusun sebagai fasilitator.
Kegiatan ini menjadi kegiatan puncak kelompok 2200 sekaligus sebagai acara perpisahan dengan anak-anak Karangduwet I. 

	Biaya 
	:
	Rp 30.000,00

	Sumber Dana
	:
	Mahasiswa

	Peran mahasiswa
	:
	Pelaksana & Fasilitator

	Faktor pendukung
	:
	Kerjasama yang baik antara mahasiswa dan remaja Karangduwet I serta antusiasme anak-anak Karangduwet I dalam mengikuti tiap-tiap permainan.

	Faktor penghambat
	:
	Kurangnya publikasi kepada anak-anak di dusun Karangduwet I mengenai kegiatan outbound sehingga tidak semua anak Karangduwet I mengetahui akan adanya program ini.

	Solusi
	:
	Melibatkan anak-anak Karangduwet I untuk mengajak teman-teman sekolahnya turut berpartisipasi

	Hasil
	:
	Pemenang outbund diumumkan di hari yang sama. Urutan point adalah sebagai berikut
1. Kelompok kucing  : 19 point
2. Kelompok kelinci  : 16 point
3. Kelompok Naga    : 13 point
4. Kelompok Guguk Comunity  : 11 point
Namun, yang lebih penting adalah peserta mendapatkan pelajaran berharga dari kegiatan ini karena setiap permainan mempunyai maknanya masing-masing. Mereka menjadi lebih kompak, bersemangat, dapat bekerjasama dan lebih menghargai satu sama lain.

	Peran
	:
	Penanggung jawab dan fasilitator
Saya bertugas mengatur jalannya kegiatan outbound, mencari rute dan mencari permainan serta menjadi fasilitator pada game Spider Web.



7. Jalan Sehat dan senam bersama
	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kelompok Non Fisik

	Tujuan kegiatan
	:
	Menyadarkan masyarakat untuk hidup sehat dan menjaga kebugaran masyarakat setelah bulan Ramadhan

	Penanggung jawab
	:
	Surya Dhimas Adhitya

	Sasaran Kegiatan
	:
	Seluruh warga Desa Karangrejek

	Tempat kegiatan
	:
	Lapangan sepakbola Desa Karangrejek

	Waktu Perencanaan
	:
	26 Juli 2015 

	Waktu Pelaksanaan
	:
	26 Juli 2015

	Durasi	
Perencanaan
	:
	5 Jam

	Durasi Pelaksanaan
	:
	4 jam

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	4 Jam

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Pada pelaksanaanya kegiatan ini mengalamai kendala dikarenakan kurangnya personil untuk keamanan kegiatan. Kegiatan dapat terlaksana dengan mengadakan kerjasama dengan karang taruna desa untuk menjadi tenaga keamanan.

	Biaya 
	:
	Terliput dalam dana Pentas Seni

	Sumber Dana
	:
	Sponsor

	Peran mahasiswa
	:
	Panitia penyelenggara kegiatan

	Faktor pendukung
	:
	Tersedianya tempat dan sebagian sarana

	Faktor penghambat
	:
	Kurangnya personil keamanan

	Solusi
	:
	Koordinasi dengan karang taruna desa

	Hasil
	:
	Terlaksananya kegiatan senam dan jalan sehat dengan lancar sesuai jadwal yang telah direncanakan.



8. Pentas Seni
	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kelompok Non Fisik

	Tujuan kegiatan
	:
	Rika Sulistyorini

	Penanggung jawab
	:
	Warga desa Karangrejekdan masyarakat umum.

	Sasaran Kegiatan
	:
	Warga Desa Karangrejek dan masyarakat umum.

	Tempat kegiatan
	:
	Lapangan Karangrejek

	Waktu Perencanaan
	:
	26 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	:
	26 Juli 2015

	Durasi
Perencanaan
	:
	4  jam

	Durasi Pelaksanaan
	:
	7 jam

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	7 jam

	Analisis Pelaksanaan
	:
	 Persiapan dimulai pukul 15.00, mempersiapkan tata letak panggung, cek sound, dan pengkarantinaan penampil, para penampil mulai bersiap mulai pukul 18.00 dan koordinasi pemindahan penampil dari 7 dukuh terbantu dengan adanya coordinator acara dan LO dari masing-masing penampil. Penampil terdiri dari anak-anak yang membawakan tari hingga para lansia yang membawakan kesenian Jawa. 

	Biaya 
	:
	Rp 2.690.000, 00

	Sumber Dana
	:
	Dana Sponsor

	Peran mahasiswa
	:
	Pelaksana

	Faktor pendukung
	:
	Kerjasama karangtaruna desa dan dukungan Kepala desa dan perangkatnya

	Faktor penghambat
	:
	Koordinasi antar kelompok pada awal sebelum KKN dimulai. 

	Hasil
	:
	Acara dihadiri oleh perangkat desa dan Bapak Kepala Desa, sebagian masyarakat desa .memenuhi setengah lapangan Karangrejek. Terdapat 7 penampil dan 1 tampilan pungkasan dari kelompok KKN. Masyarakat sangat antusias dengan acara ini.  

	Peran
	:
	Pelaksana
Menata kursi dan menata snack, serta bekerjasama dengan masyarakat memberikan dan merapihkan balai desa pasca kegiatan Halal bi Halal.



9. Halal bi Halal 
	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kelompok Non Fisik

	Tujuan kegiatan
	:
	1.Menjalin silaturahmi
2.Belajar bermasyarakat
3.Menjaga hubungan dengan masyarakat

	Penanggung jawab
	:
	Mahardika

	Sasaran Kegiatan
	:
	Warga Dusun Karangduwet I dan masyarakat umum.

	Tempat kegiatan
	:
	Balai desa dan rumah-rumah perangkat dukuh

	Waktu Perencanaan
	:
	22 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	:
	23 dan 24 Juli 2015

	Durasi
Perencanaan
	:
	3 jam

	Durasi Pelaksanaan
	:
	5 jam 2 jam di tenggal 23 juli 2015 dan 3 jam di 24 Juli 2015

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	5 jam

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Di tanggal 23 juli di rumah-rumah perangkat dusun, di tanggal 24 di balai desa bersama perangkat desa dan warga desa Karangrejek

	Biaya 
	:
	-

	Sumber Dana
	:
	-

	Peran mahasiswa
	:
	Peserta dan pembantu pelaksanaan acara

	Faktor pendukung
	:
	Adanya undangan dan kesadaran mhasiswa akan prilaku sopan bermasyarakat

	Faktor penghambat
	:
	-

	Hasil
	:
	Terlaksananya Halal Bi Halal Di Desa Karangrejek dengan lancar dan tertib

	Peran
	:
	Pelaksana
Menata kursi dan menata snack, serta bekerjasama dengan masyarakat memberikan dan merapihkan balai desa pasca kegiatan Halal bi Halal.



c. Program Kelompok Tambahan
1. Pendampingan persiapan takbiran
	Jenis Kegiatan
	:
	Program kelompok non-fisik

	Tujuan kegiatan
	:
	1.Membantu remaja padukuhan Karangduwet 1 dalam mempersiapkan lomba takbiran.
2.Mengakrabkan ataumenjalin hubungan dengan remaja padukuhan Karangduwet 1.

	Penanggung jawab
	:
	Mahardika

	Sasaran Kegiatan
	:
	Pemuda Dusun Karangduwet

	Tempat kegiatan
	:
	Masjid Assalam, mushola Baiturahim, dan rumah warga.

	Waktu Perencanaan
	:
	3, 4, 5, 6, 7, 8,9 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	:
	14 jam

	Durasi
Perencanaan
	:
	2 jam/hari

	Durasi Pelaksanaan
	:
	Tgl 2 : 1 jm
Tgl 3 : 1,5 jam
Tgl 7 : 2 jam
Tgl 8 : 1 jam
Tgl 9 : 2 jam
Tgl 10 : 1 jam

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	8,5 jam

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Pembuatan maskot, pembuatan lampion, pembuatan ondel-ondel, dan lain-lain

	Biaya 
	:
	(administrasi masjid)

	Sumber Dana
	:
	Masyarakat

	Peran mahasiswa
	:
	Membantu dalam pembuatan maskot, pembuatan lampion, pembuatan ondel-ondel, dan lain-lain.

	Faktor pendukung
	:
	Kesadaran anggota akan menjaga sikap di depan pemuda.

	Faktor penghambat
	:
	Bertabrakan dengan agenda lain yang lebih penting

	Hasil
	:
	Juara 1 lomba takbir keliling antar masjid/mushola se-Karangrejek

	Peran
	:
	Pelaksana
Membantu dalam pembuatan maskot, pembuatan lampion, pembuatan ondel-ondel, dan lain-lain.




2. Pendampingan lomba nuzulul qur’an
	Jenis Kegiatan
	:
	Program kelompok non-fisik

	Tujuan
	

:
	· Mengasah kemampuan anak-anak di kecamatan Wonosari
· Meberikan kegiatan yang positif di bulan suci Ramadhan

	Bentuk Kegiatan
	


:
	· Lomba mewarnai SD
· Lomba MTQ putra dan putri SD-SMP
· Lomba Adzan dan Iqomah
· Lomb abaca puisi islami
· Lomba melukis SD

	Tempat Kegiatan
	:
	Masjid Agung Al-Ikhlas Wonosari

	Waktu Perencanaan
	:
	-

	Waktu Pelaksanaan
	:
	5 Juli 2015

	Sasaran
	:
	Warga Karangduwet I 

	Sumber Dana
	:
	Masyarakat

	Penanggung jawab
	:
	Palupi Anggun Kumalasari

	Peran Masyarakat
	:
	Peserta Lomba

	Biaya
	:
	Rp 42.000,00

	Kendala
	:
	Tidak semua lomba diikuti oleh anak-anak serta remaja dari dusun Karangduwet I karena informasi lomba yang terkesan mendadak.

	Solusi
	:
	Mencari Informasi jauh-jauh hari agar persiapan lebih matang.

	Hasil
	:
	Partisipasi anak-anak dan remaja Karangduwet I meningkat serta pengalaman dan prestasi juga meningkat.

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	5 Jam



3. Rapat pemuda
	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kelompok Tambahan

	Tujuan kegiatan
	:
	1. Koordinasi pelaksanaan proker-proker kelompok dan individu.
2. Sarana mengenal potensi pemuda dan belajar mengenal kondisi perkembangan pemuda.

	Penanggung jawab
	:
	Heru Khoirul Ummah

	Sasaran Kegiatan
	:
	Pemuda-pemudi Karangduwet 1 RW14-15

	Tempat kegiatan
	:
	Rumah Sdri. Dila

	Waktu Perencanaan
	:
	3 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	:
	3 Juli 2015

	Durasi
Perencanaan
	:
	2 jam 

	Durasi Pelaksanaan
	:
	2  jam

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	2.5 jam

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Jumlah jam perencanaan dan pelaksanaan sama.

	Biaya 
	:
	-

	Sumber Dana
	:
	-

	Peran mahasiswa
	:
	Partisipan, undangan

	Faktor pendukung
	:
	Keterbukaan pemuda untuk menerima kelompok KKN dan mau membantu serta bekerjasama menyukseskan proker KKN

	Faktor penghambat
	:
	Kurangnya waktu untuk berkoordinasi secara mendetail sehingga ada komunikasi yang terhambat


	Solusi
	:
	Menunjuk salah satu anggota kelompok KKN sebagai PJ humas yang bertugas untuk berkomunikasi dengan pemuda dan mencatat no. Cp peserta yang hadir.

	Hasil
	:
	Tercantum sebanyak 21 peserta yang hadir dalam rapat pemuda serta kegiatan arisan rutin 1 bulanan. Sosialisasi proker terlaksana dengan lancar dan mendapat sambutan dengan baik pula



4. Buka Bersama
	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kelompok Penunjang

	Tujuan kegiatan
	:
	Menghadiri undangan dari tokoh masyarakat

	Penanggung jawab
	:
	Aennur Falah Putri

	Sasaran Kegiatan
	:
	Warga masyarakat Karang Duwet 1 RW 7

	Tempat kegiatan
	:
	Masjid Assalaam

	Waktu Perencanaan
	:
	Jumat 3 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	:
	Jumat 3 Juli 2015

	Durasi
Perencanaan
	:
	2 Jam

	Durasi Pelaksanaan
	:
	2 Jam 

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	2 Jam

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Buka bersama ini dihadiri para tamu undangan beserta santri TPA masjid Assalaam

	Biaya 
	:
	-

	Sumber Dana
	:
	-

	Peran mahasiswa
	:
	Tamu undangan

	Faktor pendukung
	:
	Penceramah begitu bersemangat dan mengetahui keadaan warga sehingga mendapat sambutan yang baik.

	Faktor penghambat
	:
	Kegiatan kurang tersetruktur sehingga pada saat menerima takjil dan makanan tidak dibersamai saat buka puasa dan makan ( ada yang makan (makanan ringan)  takjil, makan (makanan berat) nasi, dan ada yang hanya minum kemudian berwudhu.

	Solusi
	:
	Mahasiswa KKN seharusnya diamanahi tugas untuk mengkondisikan dan ikut membantu dalam pelaksanaan.

	Hasil
	:
	Secara keseluruhan buka bersama ini berjalan dengan lancar dan mendapat sambutan baik dari masyarakat.

	Peran
	:
	Tamu Undangan



5. Kenduri
	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kelompok tambahan

	Tujuan kegiatan
	:
	Syukuran dan silaturahmi antar warga padukuhan Karangduwet I 

	Penanggung jawab
	:
	Heru Khoirul Ummah

	Sasaran Kegiatan
	:
	Warga masyarakat padukuhan Karangduwet 1

	Tempat kegiatan
	:
	Balai padukuhan 

	Waktu Perencanaan
	:
	-

	Waktu Pelaksanaan
	:
	6 Juli 2015

	Durasi Perencanaan
	:
	-

	Durasi Pelaksanaan
	:
	1 jam

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	1 jam

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Pelaksanaan kegiatan pada awalnya tidak direncanakan, hanya mengkuti agenda rutin yang sedang diadakan oleh padukuhan.

	Biaya 
	:
	-

	Sumber Dana
	:
	-

	Peran mahasiswa
	:
	Partisipan

	Faktor pendukung
	:
	Adat masyarakat yang kental dengan tradisi dan kerukunan antar warga.

	Faktor penghambat
	:
	Mengalami pergeseran dan berkembangnya ilmu pengetahuan agama, pendapat beberapa tokoh masyarakat untuk tidak mengikuti kendurian.

	Solusi
	:
	Menjadikan kegitan tersebut sebagai sarana untuk berkumpulnya warga tanpa ada kegiatan keagamaan di dalamnya (doa-doa) dengan terbukanya wawasan warga dan peran tokoh masyarakat yang bersepakat.

	Hasil
	:
	Kegiatan kedurian berjalan dengan lancar dengan durasi waktu 1 jam, dimulai pukul 16.30 -17.30 warga berkumpul, acara di buka oleh Pak Dukuh, dipimpin doa dengan diberi pengantar terlebih dahulu dan ditutup dengan saling bertukar makanan beserta tenong/tempat makanan(nasi lengkap dengan sayur dan lauknya).

	Peran
	:
	Partisipan.
Sebagai partisipan atau mendapat undangan dari Bapak Dukuh untuk hadir, bersosialisasi dengan masyarakat, mengenal adat dan budaya masyarakat setempat.






6. Pembuatan kotak amal
	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kelompok Tambahan 

	Tujuan kegiatan
	:
	Memfasilitasi kepentingan umum dan memudahkan sarana untuk bersedekah

	Penanggung jawab
	:
	Ade Julio Prakoso

	Sasaran Kegiatan
	:
	Sarana umum warga Karangduwet 1

	Tempat kegiatan
	:
	Posko KKN 2200

	Waktu Perencanaan
	:
	8 Juli 2015 s.d. 15 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	:
	10 Juli 2015 s.d 22 Juli 2015

	Durasi
Perencanaan
	:
	14 jam

	Durasi Pelaksanaan
	:
	16. 5 jam

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	16. 5 jam

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Pembuatan kotak amal berjalan dengan lancar, dengan  pembagian tugas dari pembuatan hingga pengecatan kotak amal. 

	Biaya 
	:
	-

	Sumber Dana
	:
	-

	Peran mahasiswa
	:
	Pelaksana

	Faktor pendukung
	:
	Permintaan dan dukungan dari Pak Dukuh 

	Faktor penghambat
	:
	Waktu pengecatan yang belum selesai saat diperlukan

	Solusi
	:
	Pengecatan dilakukan setelah syawalan 

	Hasil
	:
	5 buah kotak amal kecil untuk masing RT dan 1 kotak amal besar untuk acara layatan.




d. Program Kelompok Insidental
Taziyah
1. Program Kelompok Insidental
a. Taziyah
	Jenis Kegiatan
	:
	Program Kelompok Insidental 

	Tujuan kegiatan
	:
	Mempererat silaturahmi dan mengucapkan bela sungkawa pada keluarga yang ditinggalkan.

	Penanggung jawab
	:
	Dedeh Widaningsih

	Sasaran Kegiatan
	:
	Warga Karangduwet 1

	Tempat kegiatan
	:
	Rumah yang meninggal di RT 18

	Waktu Perencanaan
	:
	-

	Waktu Pelaksanaan
	:
	5 Juli 2015

	Durasi
Perencanaan
	:
	-

	Durasi Pelaksanaan
	:
	1 jam

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	:
	1 jam

	Analisis Pelaksanaan
	:
	Takziyah ini diikuti oleh perwakilan dari kelompok KKN 2200 dikarenakan pada saat itu bersamaa dengan kegiatan yang lainnya.

	Biaya 
	:
	Rp. 50.000,00

	Sumber Dana
	:
	Mahasiswa

	Peran mahasiswa
	:
	Membantu

	Faktor pendukung
	:
	Keluarga orang yang meninggal ramah ketika ada mahasiswa KKN datang. 

	Faktor penghambat
	:
	Hanya diikuti oleh perwakilan dari kelompok KKN 2200 dikarenakan pada saat itu bersamaa dengan kegiatan yang lainnya.

	Solusi
	:
	Yang datang hanya perwakilan saja 

	Hasil
	:
	Taziyah berjalan dengan lancar.



C. PEMBAHASAN PROGRAM
1. Program Kelompok
a. Program Fisik
Program fisik merupakan program yang berkaitan dengan pembangunan sarana fisik. Berikut merupakan program fisik yang dilaksanakan di padukuhan Karangduwet 1, yaitu :
1) Plangisasi 
Posdaya merupakan program kelompok non-fisik utama yang diusung oleh mahasiswa KKN UNY, dalam pembentukan posdaya ini mahasiswa sedikit mengalami kesulitan dalam hal membujuk warga, dikarenakan warga Padukuhan Karangduwet I akan melaksanakan kegitan bersih desa (Rasulan) pada tanggal 3 Agustus 2015. Persiapan sudah dilakukan jauh hari, sehingga konsentrasi warga lebih terpusat pada kegiatan persiapan tersebut. Sehingga pelaksanaan posdaya tidak dapat sesuai dengan jadwal perencanaan di matriks kerja yang telah disusun.
Plangisasi dilakukan melalui dua cara, yaitu pembaruan dan pembuatan ulang. Pembaruan adalah pengecatan ulang plang-plang yang dianggap masih layak pakai dari keadaan kayu. Plang-plang yang diperbarui antara lain plang gang Bougenvile, Aster, Kanthil dan Jemani. Untuk plang tempat yang diperbarui catnya antara lain plang masjid Assalam, rumah Dukuh dan Kaur Keuangan. Sementara plang yang dibuat ulang juga cukup banyak. Plang jalan utama yang dipasang di empat gang masuk padukuhan, antara lain plang Jalan Anggrek, Wijayakusuma, Dahlia, dan Mawar. Sementara untuk tempat plang baru dipasang di Mushola Baiturrohim, Rumah RW 6, 7, RT 14, 15, 16, 17, 18, Ketua LPMP dan Kabag Pemerintahan.
2) Pembuatan Peta Padukuhan Karangduwet 1
Pembuatan peta Padukuhan Karangduwet I merupakan program fisik yang menjadi program kerja mahasiswa KKN yang berada di Dusun Karangduwet I. Pembuatan peta di rencanakan atas usulan dari Bapak Suwarno selaku Kepala Dusun Karangduwet I. Pada KKN sebelumnya telah membuat grafik data sebaran warga Dusun Karangduwet I sehingga KKN 2015 ini mendapatkan kesempatan untuk membuat peta dusun. Sebelum mendesain peta, dilakukan observasi untuk jalan, batas wilayah dusun, batas RT, lokasi perangkat dusun/ desa serta lokasi penting lainnya yang ada di Dusun Karangduwet I. Selanjutnya melalukan klarifikasi dari hasil observasi kepada kepala dusun. 
Program pembuatan peta terjadwal mulai dari tanggal 1 Juli 2015 hingga 7 Juli 2015. Dalam rencana program pembuatan peta berjumlah 7x kegiatan, yang setiap kegiatana degan durasi 1 jam. Akan tetapi dalam kenyataan lebih cepat dari yang di rencanakan yaitu 5x kegiatan dengan durasi 1 jam tiap kegiatan.
Pembuatan peta dusun di buat dengan bantuan Google Earth yang kemudian di desain menggunakan aplikasi Corel Draw yang kemudian di cetak dengan EcoBanner ukuran 2,5 meter x 1,75 meter. Selanjutnya peta di tempatkan di Balai Dusun Karangdwet I. Isi dari peta antara lain jalan dusun, batas dusun, batas RT, lokasi perangkat dusun/ desa, pos ronda serta lokasi penting lainnya.
3) Kerja Bakti Bersih Lingkungan
Kegiatan Kerja Bakti Lingkungan (gotong royong) bersih lingkungan bertujuan memupuk hubungan yang harmonis antar anggota KKN dan warga masyarakat serta membersihkan lingkungan maupun meremajakan sarana dan prasarana di padukuhan Karangduwet I. Kegiatan dilaksanakan oleh warga dan tokoh masyarakat Padukuhan Karangduwet I dan dibantu oleh mahasiswa KKN UNY. Kegiatan dilaksanakan sebanyak satu kali pada tanggal 7 Juli 2015. Kerja bakti seharusnya diprogramkan setiap hari jumat akan tetapi dari permintaan warga agar ditiadakan karena bertepatan dengan hari ramadhan dan akhirnya diadakan sekali pada tanggal 7 Juli 2015.
Kegiatan ini tidak mememerlukan dana dikarenakan sarana kebersihan sudah tersedia dari padukuhan.  Kegiatan mengalami kendala yaitu waktu yang bertepatan dengan bulan ramadhan sehingga warga kurang berkenan melakukannya. Untuk menyiasati tetap terlaksananya kerja bakti bersih lingkungan maka diadakan pembersihan dan peremajaan sarana dan prasarana balai dusun Karangduwet I sebelum digunakan untuk kegiatan kenduri dan rasulan.

b. Program Non fisik
Program nonfisik merupakan program yang tidak berkaitan dengan pembangunan sarana fisik dan hasil dari program non fisik tidaklah berwujud namun manfaatnya bisa dirasakan. Adapun program nonfisik yang dilaksanakan 
1) Sosialisasi Pemilihan Sampah dan Pembuatan Kompos
Penyuluhan pembuatan kompos merupakan salah satu program kerja kelompok non fisik. Program ini bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada warga Dusun Karangduwet 1, terutama kepada para petani untuk memanfaatkan sampah dapur menjadi pupuk organik. Melihat sebagian besar warga dusun Karangduwet 1 banyak yang berprofesi sebagai petani, penyuluhan pembuatan kompos dirasa penting agar para petani ini mampu membuat pupuk organik sendiri. 
Sasaran kegiatan yang kami lakukan adalah para petani yang ada di Dusun Karangduwet 1. Penyuluhan yang diikuti kepada ibu PKK diharapkan ibu PKK ini mampu menjadi perwakilan agar dapat menularkan ilmu pembuatan kompos kepada suaminya yang sebagian besar berprofesi sebagai petani. Waktu perencanaan bertanggal 13 Juli 2015 dan waktu pelaksanaan yang kami lakukan sama dengan waktu yang telah direncanakan yaitu tanggal 13 Juli 2015. Durasi perencanaan ialah 3 jam dalam setiap kegiatan dan durasi pelaksanaan ialah terdiri dari 3 jam untuk sekali pertemuan.
Pelaksanaan kegiatan peyuluhan pembuatan kompos ini melibatkan sejumlah anggota terkait, sehingga hal yang pertama kami lakukan adalah berkunjung ke salah satu pengurus PKK yaitu Ibu Wastin, untuk mengkomunikasikan program penyuluhan yang akan dilaksanakan. Hasilnya adalah didapat waktu yang tepat untuk melakukan penyuluhan pembuatan kompos, yaitu ketika diadakannya perkumpulan PKK yang disana juga terdapat kegitan pembagian buku tabungan. Kegiatan pembagian buku tabungan yang dilakukan oleh ibu PKK ini memakan waktu yang cukup lama, sehingga pelaksanaan kegiatan penyuluhan pembuatan kompos mengalami pengunduran waktu. 
Biaya yang dikeluarkan dalam program kerja ini adalah Rp 75.000,00., bersumber dari Mahasiswa. Biaya dikeluarkan untuk membeli bahan-bahan dan alat untuk membuat kompos. Peranan Mahasiswa dalam program ini adalah sebagai pemberi informasi tentang bagaimana membuat kompos. Faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah penguluran waktu yang membuat kegiatan berlangsung sampai sore. Dikarenakan kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan pada bulan puasa, banyak ibu PKK yang memilih pulang terlebih dahulu untuk menyiapkan makanan berbuka, sehingga hanya sebagian ibu saja yang masih mengikuti kegiatan sampai selesai. Selain itu faktor yang menghambat kegiatan ini yaitu tidak semua warga sadar akan manfaat sampah dapur yang ternyata dapat dijadikan pupuk organik. Sehingga, mereka banyak yang membuang dan membakar sampah dapur. Hasil yang tidak tampak dari adanya penyuluhan pembuatan kompos ini yaitu, tambahan pengetahuan serta soft skills terkait dengan beberapa penyuluhan yang diberikan dan juga materi tambahan lainnya serta ibu – ibu termotivasi untuk memulai membuat pupuk organik sendiri, karena dalam pembuatannyapun terbilang mudah. 

2) Pendampingan TPA
Pendampingan TPA merupakan program kelompok non-fisik dari kegiatan KKN UNY 2015 kelompok 2200 di Dusun Karangduwet 1, Desa Karangrejek. TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) merupakan tempat kegiatan mengaji yang dilakukan di masjid atau mushola, yang diikuti oleh anak-anak dan remaja. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 1-2 Juli, 4-6 Juli, dan 8-14 Juli 2015. Kegiatan TPA bertujuan untuk mengisi kegiatan anak-anak selama bulan Ramadhan, dan supaya anak-anak lancar dalam membaca Iqro serta Al-Qur’an. Kegiatan di TPA adalah mengaji Iqro, mengaji Al-Qur’an, permainan, buka puasa bersama dan dilanjutkan dengan sholat maghrib bersama. Durasi pelaksanaan pendampingan TPA selama 2 jam setiap harinya.
Kegiatan TPA diikuti oleh anak-anak Karangduwet 1, dan para remaja Karang Duwet 1 yang ikut mendampingi anak-anak. Mahasiswa KKN juga ikut mendampingi anak-anak yang mengaji iqro maupun Al-Qur’an. Mahasiswa KKN dibagi kedua tempat untuk mendampingi, masing-masing 4 orang Mahasiswa KKN, 2 orang Mahasiswa KKN cewe dan 2 orang Mahasiswa KKN cowo. Setiap Mahasiswa KKN mendapat giliran untuk mendampingi TPA di Masjid Assalaam maupun Mushola Baiturrohim.
TPA di dusun Karangduwet 1 selalu dilaksanakan selama bulan Ramadhan. Tempatnya berada di dua tempat, yaitu di Masjid Assalaam dan Mushola Baiturrohim. Anak-anak RT 14 dan 15 melaksanakan TPA di Mushola Baiturrohim dan anak-anak RT 16,17, dan 18 di Masjid Assalaam. Anak-anak mengaji iqro dan Al-Qur’an yang didampingi oleh para remaja, dan dibantu Mahasiswa KKN. Anak-anak yang datang ke masing-masing TPA sekitar 50-an anak, ditambah remaja 10 orang serta Mahasiswa KKN 4 orang.
Awalnya TPA diisi dengan do’a, meyanyi untuk memberikan semangat pada anak-anak, dilanjutkan dengan mengaji Iqro. Setelah anak-anak selesai mengaji, untuk menunggu buka puasa dilanjutkan dengan permainan. Permainan diisi oleh para remaja dan Mahasiswa KKN, anak-anak sangat antusias sekali mengikuti permainan. Setelah permainan, anak-anak dikondisikan untuk mengambil makan dan minum berbuka puasa. Setelah terdengar suara sirine tanda dimulainya berbuka puasa, anak-anak, para remaja dan Mahasiswa KKN pun mulai berbuka puasa bersama. Setelah buka bersama selesai, lalu dilanjutkan dengan sholat maghrib bersama.
	Faktor pndukung dari kegiatan TPA ini adalah antusias anak-anak untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan TPA. Sedangkan, faktor penghambat dari kegiatan TPA ini adalah ada beberapa anak yang malu, dan ramai saat TPA berlangsung. Sehingga, solusi yang dilakukan untuk menanganinya adalah mahasiswa memotivasi anak-anak untuk tidak malu dan tenang saat kegiatan TPA berlangsung. Supaya tidak rame, pada saat ada waktu luang anak-anak diajak untuk mendengarkan dongeng islami, seperti cerita para Nabi.
3) Kumpul bocah
Kegiatan kumpul bocah ini diadaka karena begitu sering dan banyaknya anak-anak di padukuhan Karangduwet 1 yang selalu ikut meramaikan Posko KKN UNY dari mulai awal kegiatan KKN dimulai.  Hasil dari kumpul bocah ini yaitu anak-anak mengetahui permainan baru dan nyanyian islami baru. Harapan dari kegiatan ini dilaksanakan untuk menyelamatkan masa kanak-kanak yang pada masa kini memudar karena semakin banyaknya anak-anak yang memilih gadget sebagai alat bermain, dengan adanya kumpul bocah ini dapat mengenalkan dan mengingatkan kembali akan permainan selayaknya yang diperuntukkan untuk masa kanak-kanak. 
4) Buka Bersama 
Kegiatan Ramadhan diramaikan dengan kegiatan-kegiatan islami yang salah satunya yaitu buka bersama yang dibersamai dengan pengajian. Buka bersama yang diadakan di Masjid Assalaam di padukuhan Karangduwet 1 pada hari jumat tanggal 3 Juli 2015. Rangkaian kegiatan yang dilakukan yaitu TPA para santri yang dilaksanakan di pendopo yang berdekatan dengan masjid Assalaam, pengajian yang diperuntukkan bagi tamu undangan, buka bersama tamu undangan beserta para santri, dan di tutup dengan sholat berjamaah. 
Peran mahasiswa KKN yaitu sebagai tamu undangan yang diundang oleh Bapak Satino selaku takmir masjid As-salam. Kegiatan buka bersama berjalan lancar.
5) Pentas Seni
Pentas seni ini merupakan  kegiatan gabungan dari kelompok KKN se-Karangrejek, terdiri dari 4 kelompok yaitu kelompok 2197, 2198, 2199, dan 2200. Persiapan pentas seni dimulai dari bulan puasa dengan meminta penampilan dari setiap dukuh se-Karangrejek. Terdapat 7 penampil dari dukuh Karangsari menampilkan tari Mayong, Karanggumuk 1 menampilkan band remaja, Karanggumuk 2 menampilkan Lesung jumengglung, Karangduwet 1 menampilkan tari Jathilan, dan Blimbing menampilkan tari Topeng edan. 
Pentas ini dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2015, merupakan serangkaian acara dari jalan sehat dan senam pagi dilanjutkan setelah Sholat Isya’ dimulai pukul 19.30 di lapangan Balai Desa Karangrejek dihadiri oleh warga Karangrejek dengan pembagian doorprize berupa HP model terbaru. Dibuka oleh sambutan ketua KKN Karangrejek, dan Sambutan dari bapak Marjana selaku Kepala Desa Karangrejek. 
Acara pentas seni berjalan lancar dan meriah dikarenakan koordinasi panitia gabungan dengan 4 kelompok KKN dan pemuda desa Karangrejek. Tidak ada keributan, semua dalam kendali dan acara ditutup dengan penampilan terakhir oleh grup music yang ditampilkan oleh kelompok KKN gabungan. Acara diakhiri pada pukul 22.00.
Kesuksesan acara ini terlihat dari banyaknya animo masyarakat yang disampaikan saat evaluasi dengan panitia gabungan dan mendapat apresiasi oleh para perangkat desa setempat. Harapannya KKN selanjutnya dapat mengadakan kegiatan yang mengumpulkan warga se-Karangrejek. 
6) Pelatihan Pentas Seni
Persiapan dalam hal ini dimulai dengan permohohonan izin tempat serta izin peminjaman peralatan tari, diantaranya gamelan, kuda, dan pedang sebagai properti yang digunakan dalam pementasan. Tempat yang digunakan tersebut diantaranya lapangan dan rumah Bapak Wiyono.
Dalam pelaksanaannya, pelatihan pentas seni ini bertempat di lapangan dan rumah Bapak Wiyono secara bergantian. Musik iringan sederhana dengan fasilitas gamelan dan properti milik bapak Wiyono. Penari terdiri dari enam anak dan pengrawit berjumlah tiga anak. Selama proses berlangsung kami membenarkan gerakan-gerakan serta blocking yang dirasa kurang pas serta memberikan masukan tentang musik maupun gerak tarinya. Dalam proses latihan antusias warga sangat terlihat dengan cara melihat segala proses latihan serta membantu memberikan masukan dalam musik Jathilan.
Pelaksanaan pelatihan pentas seni ini berjalan lancar meskipun tidak sesuai dengan rancangan matrik yang dibuat, dikarenakan dalam pelatihan pentas seni tersebut gamelan dan properti yang digunakan harus bergantian dengan proses latihan tari Jathilan remaja, serta keterbatasan waktu pada bulan puasa. Antusia anak-anak dalam mengikuti pelatihan sangan bagus, dikarenakan mereka sangat bersemangat untuk mempelajari ilmu baru. Dalam proses pelatihan pementasan ini mendapatkan hasil yang bagus dengan mementaskan tari Jathilan pada acara perpisahan KKN UNY 2015 di lapangan Balai Desa Karangrejek pada tanggal 26 Juli 2015. 
Agar pelatihan pentas seni ini berjalan dengan baik seharusnya diawal pelaksanaan melakukan perijinan dengan berdasarkan matrik yang direncanakan terlebih dahulu.
7) Jalan Sehat
Kegiatan senam dan jalan sehat merupakan program kerja KKN UNY 2015 Desa Karangrejek. Kegiatan senam dan jalan sehat direncanakan pada hari minggu tanggal 26 Juli 2015 dengan alokasi waktu 5 jam. Kegiatan ini dimaksudkan untuk membudayakan masyarakat hidup sehat serta menjaga kebugaran masyarakat setelah menjalani puasa pada bulan ramadhan.  Sasaran dari kegiatan ini adalah semua masyarakat Desa Karangrejek yang meliputi usia anak-anak sampai dewasa. 
Pada pelaksanaannya kegiatan ini berjalan sesuai rencana dengan efisiensi waktu satu jam. Tidak terjadi kendala yang signifikan pada waktu pelaksanaan. Kegiatan dimulai dari acara senam pada pukul 07.00 dilanjutkan jalan sehat pada pukul 08.00 dan pembagian door prize setelah jalan sehat dan berakhir pada pukul 11.00. Acara mendapat sambutan positif dari warga karena berjalan dengan kondusif dan meriah.
8) Outbond
Outbond dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2015 bertempat di tempat-tempat di sekitar padukuhan Karangduwet I. Diikuti kurang lebih 25 anak kelas 2 SD sampai kelas satu SMP. Semua peserta outbond anak-anak tersebut dibagi menjadi empat kelompok. Kelompok outbond tersebut antara lain kelompok kucing, kelinci, guguk comunity dan naga.  Kegiatan outbond ini berpusat di Balai Padukuhan Karangduwet I dengan pelataran rumah-rumah warga yang digunakan sebagai pos-pos permainan.
Kegiatan yang dilakukan dengan menyusuri jalan Dusun Karang Duwet I ini diikuti oleh 25 anak dengan rentang usia dari kelas 2 SD – 1 SMP. Mereka dibagi menjadi 4 kelompok. Masing-masing kelompok diberi nama dengan nama hewan sesuai kesepakatan tiap kelompok, yakni : Guguk Comunity, Kucing, Kelinci dan Naga.
Permainan dimulai pukul 14.00 berlokasi di pos pemberangkatan (Balai dusun Karang Duwet I). Ada 7 tantangan yang harus dilalui peserta. Permainan pertama adalah Sandi Moris. Cara permainannya adalah, 2 kelompok diadu dan masing-masing berlomba menyebutkan sandi sesuai dengan ketentuan fasilitator. Kelompok yang gagal menyebutkan sandi akan dicoret wajahnya dengan lipstick, sedangkan kelompok yang berhasil boleh melanjutkan perjalanan ke pos berikutnya.
Pos kedua dan seterusnya berlokasi di halaman rumah warga. Permaianan di POS 2 adalah memindahkan ranjau. Ranjau yang dimaksud adalah botol air mineral yang harus dipindahkan dengan tali raffia namun tanpa menggunakan tangan sama sekali. Games ini membutuhkan strategi yang tepat untuk memindahkan ranjau serta kemampuan kelompok dalam bekerjasama.
Di POS 3, kelompok akan memainkan game Menara Air. Permainannya cukup sederhana, yakni membuat menara dengan kaki peserta kemudian menahan baskom berisi air yang diletakkan di menara kaki tersebut. Semakin lama kelompok mampu menahan beban air tersebut semakin banyak poin yang didapat. Kesabaran dan kekompakan kelompok sangat diuji dalam permainan ini.
Permainan berikutnya adalah Lempar Frisbee. Game di POS 4 ini merupakan modifikasi dari olahraga Frisbee. Masing-masing anggota kelompok cukup melemparkan Frisbee ke target yang disediakan. Kesulitannya terdapat pada rintangan berupa pohon-pohon jati yang berada di antara pembidik dan target.
Kelompok yang berhasil melalui POS 4 boleh lanjut ke pos berikutnya yakni POS 5 dengan permainan terowongan. Permainan yang hanya menggunakan tubuh manusia ini sangat diminati karena berada di area yang banyak lumpur. Pada game ini kelompok diminta berbaris ke belakang dan masing-masing anggota membuka kedua kakinya lebar-lebar. Anggota paling belakang menerobos masuk ke sela-sela kaki anggota di depannya, melaju sampai barisan palinng depan, disusul orang berikutnya, dan seterusnya. Permainan ini mengajarkan tentang masyarakat yang satu, saling tolong menolong, dan persahabatan.
Tidak kalah seru dengan pos sebelumnya, Di POS 6, peserta diberikan permainan yang mengasah konsentrasi dan strategi. Spider Web atau Jaring Laba-laba juga cukup diminati karena peserta belum pernah memainkan permainan ini sebelumnya. Permainan ini merupakan permainan individu dimana masing-masing anggota kelompok harus berhasil melalui jaring laba-laba yang sudah disiapkan tim. Apabila anggota tubuh mengenai jaring laba-laba maka skor kelompok akan berkurang.
POS 7 dilokasikan di pos pemberangkatan karena sekaligus menjadi permainan terakhir. Estafet tepung, seperti namanya, permainan ini menggunakan media berupa tepung. Masing-masing peserta dalam satu kelompok memegang piring kemudian berbaris satu banjar. Pemain paling depan diminta memindahkan tepung yang sudah diletakkan di piringnya ke pemain di belakangnya tanpa membalikkan badan. Tepung terus dipindahkan sampai pemain paling belakang.
Setelah penghitungan skor, akhirnya poin terbanyak diraih oleh kelompok Kucing, kemudian disusul Kelinci, Naga, dan Anjing. Program outbound yang direncanakan berlangsung selama 7 jam, ternyata hanya ditempuh selama 5,5 jam karena rute yang kami buat ternyata cukup singkat dan mampu dilalui peserta dengan lancar. Keterlibatan pemuda merupakan faktor pendukung yang sangat mempengaruhi kesuksesan program ini. 


9) Sosialisasi jam belajar
Proker ini tidak terlaksana namun diganti dengan plangisasi jam belajar yang  disetiap jalan masuk utama terdapat 3 plang. Jam belajar masyarakat yakni jam 19.00-21.00.
10) Demo masak
Proker ini tidak terlaksana dikarenakan waktu yang tidak memungkan setelah lebaran belum ada agenda dari pengurus PKK. 
c. Program Tambahan
Program tambahan merupakan program yang sebelumnya sudah ada di masyarakat kemudian mahasiswa ikut membantu program tersebut atau bisa juga program kerja yang tidak ada dalam matrik perencanaan, namun masyarakat menginginkan diadakannya program kerja tersebut. Adapaun program tambahan yang dilaksanakan di Padukuhan Karangduwet 1 adalah sebagai berikut :
1) Halal bi Halal 
Dimulai pada tangal 23 pagi di rumah pak Wasno selaku pemilik kontrakan yang dijadikan posko KKN dengan memberikan bingkisan berupa oleh-oleh dari rumah masing-masing anggota. Kemudian dilanjut menuju rumah bapak Suwarno selaku kepala dukuh dan kemudian menuju rumah bapak Satino selaku ketua LPMP yang juga pensiunan guru SD. Tak lupa bingkisan juga diberikan kepada bapak kepala dukuh dan bapak ketua LPMP.
Di tanggal 24 Halal bi Halal dilakukan di balai dusun. Dimulai jam 13.00-16.00 waktu setempat yang diisi sambutan-sambutan dari beberapa tokoh masyarakat dan perangkat desa. Kami membantu menyiapkan acara dan bekrja bakti membereskan balai desa pasca acara.


2) Pembuatan hiasan takbiran
Pendampingan persiapan takbiran merupkan program kelompok non-fisik. Tujuan dari kegiatan ini adalah membantu remaja padukuhan Karangduwet 1 dalam mempersiapkan lomba takbiran, dan mengakrabkan ataumenjalin hubungan dengan remaja padukuhan Karangduwet 1. Dilaksanakan di Masjid Assalaam, Mushola Baiturrohim dan rumah warga. Kegiatan persiapan takbiran dilaksanakan pada tanggal 2 sampai tanggal 10 Juli 2015. Jumlah jam pelaksanaan berjumlah 8,5 jam. 
Mahasiswa ikut membantu dalam pembuatan maskot, pembuatan lampion, pembuatan ondel-ondel, dan lain-lain. Faktor pendukung dari kegiatan ini adalah Kesadaran anggota akan menjaga sikap di depan pemuda. Sedangkan faktor penghambatnya adalah Bertabrakan dengan agenda lain yang lebih penting. Hasil dari kegiatan takbiran ini adalah Juara 1 lomba takbir keliling antar masjid/mushola se Karangrejek.
3) Rapat pemuda
Rapat pemuda dilaksanakan pada tanggal 3 Juli 2015 bertempat di Sdri.Dila. Kelompok KKN mendapat undangan dan mendapat kesempatan untuk mensosialisasikan program kerja KKN selam 1 bulan dan mengenalkan diri kepada pemuda Karangduet 1. Rapat berjalan lancar dan diakhiri tidak larut malam karena masih dalam bulan Ramadhan. Rapat dihadiri oleh ketua Pemuda, Diki dan juga anggota pemuda sebanyak 21 orang. Setelah rapat, dilanjutkan dengan cara pembuatan hiasan untuk acara takbiran. 
4) Buka bersama
Kegiatan Ramadhan diramaikan dengan kegiatan-kegiatan islami yang salah satunya yaitu Buka Bersama yang dibersamai dengan pengajian. Buka bersama yang diadakan di Masjid As-salam di padukuhan Karang Duwet 1 pada hari jumat tanggal 3 Juli 2015. Rangkaian kegiatan yang dilakukan yaitu TPA para santri yang dilaksanakan di pendopo yang berdekatan dengan masjid As-salam, pengajian yang diperuntukkan bagi tamu undangan, buka bersama tamu undangan beserta para santri, dan di tutup dengan sholat berjamaah. 
Peran mahasiswa KKN yaitu sebagai tamu undangan yang diundang oleh Bapak Satino selaku takmir masjid As-salam. Kegiatan buka bersama berjalan lancar.
5) Kenduri
Kendurian adalah salah satu adat dan tradisi yang kental dengan tradisi dan kerukunan antar warga. Namun, mengalami pergeseran dan berkembangnya ilmu pengetahuan agama, pendapat beberapa tokoh masyarakat untuk tidak mengikuti kendurian, sehingga menjadikan kegitan tersebut sebagai sarana untuk berkumpulnya warga tanpa ada kegiatan keagamaan di dalamnya (doa-doa) dengan terbukanya wawasan warga dan peran tokoh masyarakat yang bersepakat. Kegiatan kedurian ini diadakan pada tanggal 6 Juli bertepatan dengan malam selikuran. Acara ini berjalan dengan lancar dengan durasi waktu 1 jam, dimulai pukul 16.30 -17.30 warga berkumpul, acara di buka oleh Pak Dukuh, dipimpin doa dengan diberi pengantar terlebih dahulu dan ditutup dengan saling bertukar makanan beserta tenong/tempat makanan(nasi lengkap dengan sayur dan lauknya).
6) Pembuatan kotak amal
Pembuatan kotak amal merupakan program tambahan yang diminta oleh bapak kepala dukuh mengingat ketika momen berkumpulnya warga saat syawalan setelah sholat Idul Fitri membutuhkan kotak untuk infaq maka kelompok KKN membuat 4 buah kotak amal kecil dan 1 kotak amal besar untuk digunakan saat ada layatan. Proses pembuatan kotak amal bersamaan dengan pembuatan plangisasi. 
7) Pendampingan lomba
Kegiatan Lomba ini rutin dilaksanakan setiap peringatan nuzulul Qur’an di kecamatan Wonosari dan diselenggarakan di masjid agung Al-Ikhlas Wonosari. Kegiatan lomba Nuzulul Qur’an ini biasanya dilakukan dari pagi pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB untuk lombanya, sedamgkan untuk pengmuman lombanya dilakukan setelah ibadah shalat Dzuhur hingga pukul 13.00 WIB. Tujuan dari kegiatan lomba nuzulul Qur’an ini adalah untuk mengasah kemampuan anak-anak dan remaja di kecamatan Wonosari, selain itu juga untuk memberikan kegiatan positif dibulan suci Ramadhan. Selain itu, kegiatan pengajian ini dimaksudkan untuk menanamkan nilai-nilai religi kepada warga kecamatan Wonosari. Kegiatan ini diawalai dengan upacara pembukaan, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan lomba diselingi dengan pentas seni Islami dari berbagai dusun atau desa, dan terakhir adalah penutup dan pengumuman pemenang lomba.

d. Kegiatan Insidental
Kegiatan insidental adalah kegiatan yang dilaksanakan tetapi tidak direncanakan. Adapun yang menjadi program insidental di 
1) Takziyah
	Kegiatan takziayah dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2015 dirumah salah seorang warga Rt 18 yang meninggal dunia dikarenakan sakit. Takzitah ini diikuti oleh perwakilan dari kelompok KKN 2200 dikarenakan pada saat itu bersamaa dengan kegiatan yang lainnya. 
BAB III
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan tempat atau wahana bagi mahasiswa untuk belajar hidup di masyarakat. Dengan adanya KKN ini diharapkan mahasiswa dapat berperan dan berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat.
Program KKN UNY 2015 dilaksanakan di selama 1 bulan dengan lokasi di Karangduwet 1, Karangrejek, Wonosari, Gunung Kidul, Yogyakarta. Penerjunan pada tanggal 1 Juli hingga 31 Juli 2015 dengan kegiatan yang berhubungan antara pelaksanaan program dan pembuatan laporan hasil dari kegiatan. Program yang direncanakan meliputi program fisik dan non fisik, dan telah terlaksana dengan baik termasuk diantaranya program tambahan dan kegiatan insidental. Program yang telah terpenuhi diantara adalah sebagai berikut : 
1. Program kelompok fisik
a. Pembuatan Plang (papan penunjuk arah/keterangan tempat)\
b. Pembuatan Denah Perdukuhan 
c. Kerja Bakti Bersih Lingkungan
2. Program kelompok non-fisik
a. Penyuluhan  pembuatan kompos 
b. Pendampingan TPA Ramadhan 
c. Kumpul Bocah 
d. Pelatihan Pentas Seni 
e. Outbond dan sekolah alam anak-anak
f. Jalan Sehat dan senam bersama
g. Pentas Seni
h. Halal bi halal 
3. Program Kelompok Tambahan
a. Pendampingan persiapan takbiran
b. Rapat pemuda
c. Buka Bersama
d. Kenduri
e. Pembuatan kotak amal
4. Program kelompok Insidental
a. Takziyah
Dari kegiatan–kegiatan yang telah terlaksana diatas, dapat diambil kesimpulan, diantaranya sebagai berikut:
1. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat hidup bermasyarakat dan memahami realita masyarakat dengan menggunakan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimilikinya.
2. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat menyelami dan membantu menyelesaikan permasalahan yang ada dalam masyarakat, terutama masalah pembangunan.
3. Program kerja KKN yang dilaksanakan sebagian besar dapat berjalan dengan baik, walaupun ada penyesuaian waktu dengan kondisi dan situasi lingkungan masyarakat.
4. Keberhasilan program–program KKN pada akhirnya akan memberikan manfaat yang saling menguntungkan antara masyarakat dan mahasiswa itu sendiri. Dampak positif bagi mahasiswa adalah meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar dan memperluas cakrawala pemikiran. Sedangkan bagi masyarakat adalah meningkatkan semangat bekerja keras, keinginan untuk maju, sikap mental positif, pola pikir kritis yang pada akhirnya mampu mengembangkan pembangunan diri dan lingkungan.


B. SARAN
1. Untuk  LPPM UNY
a. Pembekalan yang lebih efektif  dan jelas tentang teknis-teknis yang harus dilakukan sebelum penerjunan. Karena pembekalan yang dilakukan terlalu pendek jedanya dengan penerjunan supaya lebih berguna bagi mahasiswa saat berada di tengah masyarakat.
b. Waktu KKN yang lebih diefektifkan kembali, karena dengan waktu 1 bulan dirasa kurang maksimal untuk mengerjakan proker dan bersosialisasi mengenal masyarakat dan terlibat aktif dalam kemasyarakatan setempat. 
2. Untuk Masyarakat dan Pemerintahan Setempat
a. Dapat meneruskan program kerja yang ditinggalkan mahasiswa KKN.
b. Mempertahankan dan memperbaiki program dan kegiatan masyarakat serta menunjang kegiatan kebudayaan dan kesenian untuk menjadi desa budaya, desa kesenian. 
c.  Mempertahankan dan melestarikan budaya-budaya kesenian yang sudah ada. 
d. Hendaknya pemerintah daerah dan lembaga perguruan tinggi dapat bekerja sama dalam menyusun konsep kegiatan KKN yang lebih sesuai dengan wacana masyarakat untuk mewujudkan terbentuknya  masyarakat yang madani dan mandiri.




3. Untuk Mahasiswa KKN Berikutnya
a. Semoga semua mahasiswa KKN UNY yang diterjunkan di masyarakat mampu memberdayakan masyarakat.
b. Semoga mahasiswa KKN UNY mampu membuat program kerja yang tepat sasaran, sehingga dapat menyelesaikan masalah yang terjadi di masyarakat.
c. Menjalankan KKN dengan ikhlas, tidak hanya sebagai alat mendapatkan nilai semata dan program-program yang dilaksanakan dapat membawa berkah.
d. Sebelum memutuskan program apa saja yang akan dilakukan, sebaiknya dilakukan observasi dan pendekatan langsung kepada tokoh masyarakat dan masyarakat pada umumnya.
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